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Abstrak 

Pertanian organik merupakan sistem produksi pertanian yang mengandalkan bahan-bahan alami 
dan menghindari atau membatasi penggunaan bahan-bahan kimia sintetis. Tujuan penelitian 
yaitu (1) menganalisis kelayakan usahatani padi organik, (2) mengetahui risiko usahatani padi 
organik dan (3) menganalisis efisiensi usahatani padi organik. Penelitian dilakukan di Kabupaten 
Bantul. Pengambilan sampel secara sensus yaitu semua petani padi organik yang tergabung 
dalam Gapoktan “Mitra Usahatani” dijadikan responden.  Petani sampel terdiri dari petani pemilik, 
penyewa dan penyakap. Data dianalisis secara deskriptif. Fungsi produksi Cobb-Douglass 
Frontier digunakan untuk menganalisis efisiensi usahatani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendapatan usahatani padi organik pada luas lahan 1.000 m2  sebesar Rp 3.126.153 dan layak 
dikembangkan dilihat dari R/C > 1. Risiko usahatani padi organik  pada petani penyakap lebih 
tinggi dibandingkan petani penyewa maupun pemilik penggarap. Usahatani padi organik di 
Kabupaten Bantul belum efisien secara teknis, harga dan ekonomi.  

Kata kunci: padi organik, pendapatan, risiko, efisiensi 

 

Pengantar 

Pangan merupakan kebutuhan utama bagi manusia yang harus dipenuhi agar kelangsungan 

hidup seseorang dapat terjamin. Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang mata 

pencaharian penduduknya sebagia petani  dan lahan pertanian yang masih luas. Namun, dewasa 

ini Indonesia justru menghadapi masalah dalam mewujudkan ketahanan pangan.  Menekan laju 

pertambahan penduduk dan  menambah jumlah lahan pertanian merupakan hal yang sulit 

dilakukan. Namun yang perlu diperhatikan dan ditindaklanjuti dari kondisi pertanian dan 

ketahanan pangan di Indonesia adalah langkah strategi dalam menyelesaikan ketahanan pangan 

pada lahan pertanian yang semakin sempit, upaya untuk pemupukan dan bibit unggul. Konversi 

lahan sawah harus diperhatikan masalah tata ruangnya. Sistem pemupukannya harus 

menggunakan bahan organik dan diperhatikan formulanya.  

Pertanian organik secara sempit adalah pertanian yang bebas dari bahan-bahan kimia, mulai dari 

perlakuan untuk mendapatkan benih, penggunaan pupuk, pengendalian hama hingga ke pasca 

panen. Adapun pertanian organik secara luas adalah sistem produksi pertanian yang 

mengandalkan bahan-bahan alami dan menghindari atau membatasi penggunaan bahan-bahan 

kimia sintetis. Konsep awal pertanian organik  yang ideal adalah menggunakan seluruh input 

yang berasal dari pertanian organik itu sendiri dan dijaga hanya minimal sekali input dari luar atau 

sangat dibatasi. (Winarno, 2002).  

Salah satu produk pertanian yang diusahakan secara organik yaitu padi atau beras. Padi 

merupakan tanaman pangan yang menghasilkan beras sebagai makanan pokok sebagian besar 

penduduk Indonesia.  Keunggulan beras organik dengan beras non organik yaitu tidak 

mengandung bahan residu kimia, tekstur nasi dari beras organik lebih pulen dan daya simpannya 
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lebih lama serta harga jual beras lebih tinggi. Keunggulan tersebut sangat mendorong petani 

untuk mengusahakan pertanian organik. 

Tingkat penerapan  Standar Operating Prosedure-Good Agriculture Practise (SOP-GAP) 

Usahatani Padi Organik di Kabupaten Bantul cukup tinggi (Sriyadi at al, 2015). Meskipun 

demikian dalam penggunaan faktor-faktor produksi, sebagian besar petani padi organik masih 

berdasarkan kebiasaan saja.  Hal ini disebabkan karena faktor produksi mudah didapat, harga 

murah atau bahkan tidak perlu mengeluarkan biaya (untuk pupuk organik)jika petani memiliki 

hewan ternak. Menurut pendapat petani,penggunaan faktor produksi sesuai kebiasaan, dapat 

menghasilkan produksi yang tinggi.  Selain dipengaruhi penggunaan faktor produksi, 

keberhasilan usahatani padi organik juga dipengaruhi oleh keadaan alam seperti iklim dan cuaca. 

Keadaan iklim dan cuaca yang tidak menentu dapat berdampak menurunkan produksi padi, yang 

pada akhirnya dapat menurunkan pendapatan petani.  Tujuan penelitian mengetahuai biaya dan 

pendapatan usahatani, kelayakan usahatani dan risiko usahatani padi organik serta menganalisis 

efisiensi usahatani padi organik. 

Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kabupaten Bantul menggunakan metode deskriptif analisis, teknik 

pelaksanaan penelitian secara survey, yaitu suatu metode yang mengambil sampel dari populasi 

dengan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data. Penentuan lokasi penelitian yaitu 

Kabupaten Bantul menggunakan metode purposive sampling yaitu  dengan pertimbangan bahwa 

Kabupaten Bantul merupakan sentra padi organik di Propinsi DIY. Kecamatan Pandak dipilih 

sebagai lokasi penelitian berdasarkan pertimbangan, di kecamatan ini terdapat Gabungan 

Kelompok Tani (Gapoktan) “Mitra Usaha Tani” yang terdiri dari 9 kelompok tani dan 3 kelompok 

tani diantaranya yaitu Kelompok Tani Rejo II, Kelompok Tani Poso dan Kelompok Tani Makmur 

beranggotakan petani padi organik.  Semua petani padi organik yang tergabung dalam 3 

kelompok tani tersebut dijadikan sebagai responden (sensus).  

 

Hasil dan Pembahasan  

Biaya usahatani padi organik di Kabupaten Bantul dibedakan menjadi biaya eksplisit dan implisit.  

Berdasarkan tabel 1. dapat dilihat bahwa biaya implisit lebih besar dari biaya eksplisit yang 

berarti usahatani padi organik  lebih banyak menggunakan faktor produksi milik petani sendiri.   

Biaya eksplisit terdiri dari biaya benih, pupuk kandang, pupuk petroganik, tenaga kerja, 

penyusutan alat dan biaya lain-lain.  Komponen biaya eksplisit terbesar yaitu biaya tenaga kerja 

luar keluarga yang digunakan untuk pengolahan lahan, tanam serta panen.  Biaya lain-lain juga 

mempunyai proporsi yang cukup tinggi dan biaya ini digunakan untuk penggilingan padi menjadi 

beras. Pada biaya implisit, proporsi terbesar yaitu biaya sewa lahan milik sendiri.  Sewa lahan 

yang berlaku di Kecamatan Pandak berkisar antara Rp 3.500.000 sampai Rp 

4.000.000/ha/musim.  Biaya tenaga kerja dalam keluarga menduduki urutan kedua setelah biaya 

sewa lahan sendiri.  Tenaga kerja dalam keluarga banyak digunakan untuk pengolahan lahan, 

penyiangan dan panen.    
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Tabel 1. Biaya Usahatani Padi Organik di Kabupaten Bantul  pada Luas Lahan 1.000 m2 
Tahun 2016  

 

No. Uraian Jumlah Harga (Rp) Nilai (Rp) 
1. Benih (kg) 4,9 8.559 41.941 
2. Pupuk Kandang (kg) 213 526 112.143 
3. Pupuk Petroganik 

 
83,5 509 42.473 

3. TKLK 7,3 30.000 217.748 
4. Penyusutan Alat   6.204 
5. Biaya lain- lain:   144.661 
   Biaya Eksplisit   565.170 

6. TKDK 6,9 30.000 207.630 
7. Sewa lahan sendiri 

 
  363.303 

8. Bunga modal sendiri   22.607 
 Biaya Implisit   593.540 

 

Penerimaan merupakan hasil perkalian antara produksi  beras organik dengan harga.  Produksi 

beras organik yang dihasilkan petani di Kecamatan Pandak sebesar 357,833 kg untuk luas lahan 

1.000 m2. Harga beras sudah ditetapkan oleh Gapoktan yaitu Rp 10.000/kg, sehingga 

penerimaan yang diperoleh sebesar Rp 3.578.330,- 

Tabel 2. Pendapatan, Keuntungan dan R/C Usahatani Padi Organik di Kabupaten Bantul Tahun  
               2016 

No. Uraian Nilai (Rp) 

1. Penerimaan  3.578.330 

 
2. Biaya Eksplisist 565.170 
3. Biaya Implisit 593.540 
4. Pendapatan 3.013.160 
5. Keuntungan 2.419.620 
6. R/C 3,09 

 

Pendapatan usahatani padi organik merupakan selisih antara penerimaan dengan biaya eksplisit, 

sedangkan keuntungan adalah selisih antara penerimaan dengan total biaya baik biaya eksplisit 

maupun implisit.  Pendapatan usahatani padi organik sebesar Rp 3.013.160,- untuk satu musim 

(4 bulan), yang berarti per bulan kurang dari 1 juta rupiah. 

Nilai R/C usahatani padi organik sebesar 3,09 yang artinya setiap Rp 100 biaya yang dikeluarkan 

akan memperoleh  penerimaan sebesar Rp 309 dengan kata lain penerimaan lebih besar  dari 

biaya yang dikeluarkan.   Berdasarkan analisis  R/C usahatani padi organik di Kabupaten Bantul 

layak dikembangkan.  

Lahan yang digunakan untuk usahatani padi organik di Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul 

terdiri dari lahan milik sendiri, lahan sewa dan lahan sakap.  Analisis risiko menggunakan 

koefisien variasi yaitu perbandingan antara nilai rata-rata dengan standar variasi.  Berdasarkan 

status kepemilikan lahan, risiko usahatani padi organik pada lahan sakap lebih tinggi 
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dibandingkan dengan  lahan milik sendiri maupun sewa. Hal ini menunjukkan bahwa pada luas 

lahan yang sama, terdapat variasi penerimaan yang cukup tinggi antar petani padi organik yang 

menggunakan lahan sakap.  Meskipun demikian secara umum, tingkat risiko usahatani padi 

organik cukup rendah dengan nilai koefisien variasi yang kurang dari 0,3. 

Tabel 3. Tingkat Risiko Usahatani berdasarkan Status Kepemilikan Lahan 

Uraian Milik Sewa Sakap 
Rata-rata Penerimaan (Rp) 3.670.000 3.850.000 3.560.000 
Standart Deviasi 701.100 704.600 1.020.300 
Koefisien Variasi 0,19 0,18 0,29 

  

Tabel  4.  Estimasi  Fungsi  Produksi  Cobb-Douglass  dengan  Pendekatan Frontier.   

No Parameter Variabel Koefisien Standar eror t hitung 
1 Α Konstanta 0,897 0,286 3,136*** 
2 β1 Luas lahan 0,756 0,815 9,277*** 
3 β2 Benih 0,362 0,192 1,881* 
4 β3 Pupuk kandang 0,149 0,641 2,335** 
5 β4 Petroganik -0,824 0,897 -9,193*** 
6 β5 Tenaga kerja -0,943 0,114 -8,214*** 

Keterangan: 

*** : berpengaruh signifikan pada α 1% 
** : berpengaruh signifikan pada α 5% 
* : berpengaruh signifikan pada α 10% 

 

Berdasarkan uji t dapat diketahui bahwa semua faktor produksi pada usahatani padi organik 

secara parsial berpengaruh secara nyata terhadap produksi padi organik.  Variabel luas lahan, 

benih, dan pupuk kandang berpengaruh nyata positif artinya jika faktor produksi luas lahan, benih 

atau pupuk kandang ditambah  maka produksi beras organik akan meningkat.  Sedangkan faktor 

produksi petroganik dan  tenaga kerja berpengaruh nyata negatif,  jika pupuk petroganik atau 

tenaga kerja dinaikkan maka produksi beras akan menurun.  

Rata-rata tingkat efisiensi teknis petani padi organik di Kabupaten Bantul  sebesar 71%, dengan 

tingkat efisiensi teknis terendah yaitu 25,9% dan  tertinggi 99,9%. Jumlah petani  yang dapat 

mencapai tingkat efisiensi teknis 70 - 99% sebanyak 26 orang atau lebih dari 60%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar petani dalam berusahatani padi organik sudah mendekati 

efisien. Petani yang dapat mencapai tingkat efisiensi yang tinggi merupakan petani yang memiliki 

pengalaman lebih dari 10 tahun dan memiliki luas lahan kurang dari 1000 m2 serta memiliki status 

lahan sewa. Semakin bertambahnya pengalaman berusahatani padi organik, usahatani semakin 

efisien.  
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Tabel  5.  Penduga  Inefisiensi  Teknis  Usahatani  Padi  Organik  di  Kabupaten Bantul 

Parameter  Variabel Koefisien Standar eror t hitung 
ᵟ0 Konstanta -0,919 0,946 -0,970 
ᵟ1 Tingkat pendidikan 0,619 0,212 0,292*** 
ᵟ2 Umur petani 0,101 0,717 0,141ns 
ᵟ3 Status lahan 0,104 0,148 0,704*** 
ᵟ4 Pengalaman petani -0,402 0,715 -0,562ns 
sigma-squared    0,351 0,686 0,512 
Gamma  0,999 0,288 0,346 
log likelihood fun Ction  -1,626  
log likelihood functi on OLS  -12,919  
LR test of the one-si de error  0,225  

Keterangan:  ***   berpengaruh signifikan pada tingkat α 1%  
                                   ns   non signifikan 

Berdasarkan tabel 5  dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan  dan status lahan  berpengaruh 

nyata terhadap tingkat inefisiensi teknis usahatani padi organik. Namun, umur petani dan 

pengalaman berusahatani tidak berpengaruh secara nyata terhadap tingkat inefisiensi usahatani 

padi organik. Umur petani  tidak berpengaruh secara nyata dapat disebabkan karena rata-rata 

petani padi organik di Kecamatan Pandak berada pada umur produktif. Keadaan yang sama juga 

ditemukan pada penelitian Putra & Tarumun (2012) serta Gultom et al (2014), bahwa umur petani 

tidak berpengaruh terhadap tingkat inefisiensi teknis. 

Pengalaman petani  dalam berusahatani padi organik memiliki nilai koefisien negatif dan tidak 

berpengaruh nyata terhadap tingkat inefisiensi teknis, dengan kata lain tingkat inefisiensi teknis 

tidak dipengaruhi pengalaman berusahatani. Hal ini juga ditemukan pada penelitian Gultom et al 

(2014), pengalaman berusahatani  tidak berpengaruh terhadap inefisiensi teknis pada petani padi 

semi organik di Kecamatan Cigombong.  

Tingkat pendidikan  memiliki koefisien positif dan berpengaruh secara nyata dengan tingkat 

kepercayaan 99%. Artinya, semakin tinggi tingkat pendidikan petani maka semakin tinggi pula 

tingkat inefisiensi dengan kata lain yaitu semakin rendah tingkat efisiensi teknis yang dicapai oleh 

petani. Pendidikan formal yang diikuti petani kurang  mendukung dalam berusahatani padi 

organik dan pengetahuan petani mengenai usahatani padi organik didapatkan dari pengalaman.  

Pada faktor status lahan  memiliki koefisien positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap 

tingkat inefisiensi teknis dengan tingkat kepercayaan 99%. Artinya, status lahan berpengaruh 

terhadap tingkat efisiensi teknis usahatani padi organik dan terdapat perbedaan tingkat efisiensi 

teknis yang dicapai oleh petani pemilik, petani penyewa dan petani sakap. Hal ini dapat 

disebabkan karena petani pemilik, penyewa dan penyakap memiliki cara yang berbeda dalam 

mengelola lahan pertaniannya.  

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat nilai log likelihood MLE (-1,62) lebih besar dari log likelihood 

OLS (-12,919). Artinya fungsi produksi dengan metode MLE lebih baik dan sesuai dengan kondisi 

di lapangan.  
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Tabel 6. Analisis Efisiensi Harga Usahatani Padi Organik di Gapoktan “Mitra Usaha Tani” 

Kecamatan Pandak tahun 2015. 

 
Variabel 

Koefisien  
 (bx) 

Harga Input 
(Px) 

NPM NPM/ 
Px 

t hitung Keterangan 

Luas lahan 0,757 36.3303,571 7.843,866 0,036 -217,04*** Tidak Efisien 

Benih 0,363 41.940,476 3.0611,502 10,978 6,14*** Belum Efisien 

Pupuk 

kandang 

0,150 11.0595,238 2.971,869 0,098 -24,766*** Tidak Efisien 

Keterangan: :*** : signifikan pada  α 1%   
       ns : non signifikan 

Berdasarkan analisis efisiensi alokatif (harga), penggunaan lahan dan pupuk kandang tidak 

efisien sedangkan penggunaan  faktor produksi benih belum efisien. Penggunaan lahan dan 

pupuk kandang perlu dikurangi agar efisien sedangkan penggunaan benih perlu ditambah supaya 

efisien. Petani belum mampu mengelola lahan yang luas, mengingat kemampuan manajerial 

yang terbatas.  Penggunaan pupuk kandang cenderung berlebih karena sebagian besar pupuk 

kandang tidak dibeli tetapi menggunakan pupuk kandang yang berasal dari hewan piaraan petani  

Efisiensi ekonomi adalah besaran yang menunjukkan perbandingan antara keuntungan yang 

sebenarnya dengan keuntungan maksimum. Efisiensi ekonomi bisa didapatkan dari hasil 

perkalian antara efisiensi teknis dengan efisiensi harga. Berdasarkan perhitungan, diketahui 

tingkat efisiensi ekonomi yang dicapai pada usahatani padi organik yaitu 2,635 atau lebih dari 1. 

Artinya, usahatani padi organik  di Kabupaten Bantul belum mencapai efisiensi ekonomi.  

Keadaan yang sama terjadi pada pada usahatani padi di Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus 

yaitu belum efisien secara ekonomi (Miftachuddin, 2014). 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Usahatani padi organik di Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul dilakukan secara kelompok 

dalam wadah gabungan kelompok tani (Gapoktan) “Mitra Usaha Tani” dapat memberikan 

pendapatan kepada petani sebesar Rp 3.013.160,-  /1.000 m2 dan layak dikembangkan.  

Berdasarkan status penguasaan lahan, risiko usahatani padi organik pada lahan sakap lebih 

tinggi dibandingkan lahan milik sendiri dan lahan sewa. 

Tingkat efisiensi teknis petani padi organik di Kabupaten Bantul  sebesar 71%, secara alokatif 

(harga) belum/tidak efisien  dan secara ekonomi usahatani belum efisien.   

Saran 

Usahatani padi organik di Kabupaten Bantul layak dikembangkan, meskipun demikian agar 

keuntungan petani maksimum atau efisien dalam penggunaan faktor produksi perlu adanya 

pengaturan kembali dalam penggunaannya.  Penggunaan pupuk kandang perlu dikurangi 

sedangkan penggunaan benih perlu ditambah agar keuntungannya maksimum.  
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